
 

Fair Value : Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan  
Volume 4, Number 10, 2022 
P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205 
Open Access: https://journal.ikopin.ac.id/index.php/fairvalue 
 

 

4682 
 

Pengaruh person organization fit dan modal psikologi terhadap komitmen 

organisasional melalui kepuasan kerja 
 

Wahyu Wijiati1, Bambang Suko Priyono2 

1,2 Universitas Stikubank Semarang 
1wahyuwijiati963@gmail.com , 2bambangsp@edu.unisbank.ac.id 

Info Artikel  ABSTRAK 
Sejarah artikel: 
Diterima 17 Mei 2022 

Disetujui 20 Mei 2022 

Diterbitkan 25 Mei 2022 

 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh person organization fit dan modal 

psikologi terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja. Indikasi permasalahan 

ditemukan penurunan survei kepuasan masyarakat pada akhir tahun 2020 dengan kondisi 

baik menunjukkan kinerja pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kabupaten 

Batang masih mengalami ketidakstabilan sejak dilakukan survei dengan system online. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebesar 97 karyawan. Analisis dilakukan dengan regresi  linier  berganda  untuk  mengukur  

besarnya pengaruh person organization fit dan modal psikologi terhadap komitmen 

organisasional melalui kepuasan kerja. Dalam mengetahui pengaruh tidak langsung 

dilakukan dengan sobel test. Hasil penelitian menunjukkan Person organisasional fit tidak 

bepengaruh terhadap komitmen organisasional, Person organisasional fit bepengaruh 

terhadap kepuasan kerja, Modal Psikologi berpengaruh terhadap Komitmen 

Organisasional, Modal Psikologi berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional, 

Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional, Person Organisasional 

Fit terhadap Komitmen Organisasional melalui Kepuasan Kerja dan Modal Psikologi 

berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional melalui Kepuasan Kerja. 

Kata kunci: 
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This study aims to determine the effect of person organization fit and psychological capital 

on organizational commitment through job satisfaction. Indications of the problem found 

a decline in the community satisfaction survey at the end of 2020 with good conditions 

showing the performance of the Class III Port Management Unit Office of Batang Regency 

is still experiencing instability since the survey was conducted with the online system. The 

data collection technique was done through purposive sampling with a sample size of 97 

employees. The analysis was performed using multiple linear regression to measure the 

influence of person organization fit and psychological capital on organizational 

commitment through job satisfaction. In knowing the indirect effect, the Sobel test was 

carried out. The results showed that Person organizational fit had no effet on 

organizational commitment, Person organizational fit had an effect on job satisfaction, 

Psychological Capital had an effect on Organizational Commitment, Psychological 

Capital had an effect on Organizational Commitment, Job Satisfaction had an effect on 

Organizational Commitment, Person Organizational Fit on Organizational Commitment 

through Job Satisfaction. and Psychological Capital has an effect on Organizational 

Commitment through Job Satisfaction. 
 

©2022 Penulis. Diterbitkan oleh Program Studi Akuntansi, Institut Koperasi Indonesia. 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY 
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN  

Komitmen merupakan partisipasi dalam pekerjaan yang terkait dengan kesetiaan melaksanakan 

pekerjaan dengan waktu dan tenaga yang menganggap penting sebagian dari kehidupan pribadi.  

 Permasalahan diperoleh saat penunjang dari survei kepuasan masyarakat untuk 

menunjukkan kinerja masih mengalami ketidakstabilan sejak dilakukan survei dengan system 

online. Pada hasil penyebaran penilaian secara langsung oleh karyawan ditemukan dengan 

memberikan pernyataan terbuka kepada 30 karyawan sebagai sampel untuk mengetahui kebutuhan 

evaluasi hasil indeks kepuasan dari segi internal. Informasi data survei kepuasan dari respon 

karyawan atas pentanyaan yang dilontarkan dengan pertanyaan seputar faktor yang dapat 

meningkatkan nilai Survei Kepuasan Masyarakat (SKM). 

            Berdasarkan data survei kepuasan dari respon karyawan menunjukkan Komitmen Afektif 

kurang baik sebesar 60% dan baik sebesar 40%, Komitmen Kesinambungan kurang baik sebesar 
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70% dan baik sebesar 30%, Komitmen Normatif kurang baik sebesar 53, 3% dan baik sebesar 

46,7%. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi tersebut kurang optimal untuk mendukung Instansi 

UPP Kelas III Batang dan memang diperlukannya peningkatan komitmen Organisasional.  

Mas’ ud (2002) menyatakan bahwa kepuasan kerja seharusnya menjadi perhatian penting bagi 

pimpinan, karena ada beberapa alasan bagi pegawai yang tidak puas, yaitu akan keluar, untuk 

meninggalkan organisasi, bersuara yakni dengan secara baik dan teratur dalam perencanaan kondisi, 

loyal artinya bersikap tidak menjalin kontribusi secara aktif namun memiliki keyakinan dalam kondisi 

yang baik serta pengabaian, sehingga menciptakan kondisi yang semakin melemah dan meningkatkan 

jumlah kesalahan yang dilakukan.  

Tujuan  dalam penelitian ini adalah untuk menderskripsikan dan menganalisis pengaruh Person 

Organizational Fit terhadap Kepuasan Kerja. Menderskripsikan dan menganalisis pengaruh Modal 

Psikologis terhadap Kepuasan Kerja. Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Person 

Organizational Fit terhadap Komitmen Organisasional. Menderskripsikan dan menganalisis pengaruh 

Modal Psikologis terhadap Komitmen Organisasional. Menderskripsikan dan menganalisis pengaruh 

Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional. Menderskripsikan dan menganalisis pengaruh 

tidak langsung antara Person Organizational Fit melalui Kepuasan Kerja terhadap Komitmen 

Organisasional. Menderskripsikan dan menganalisis pengaruh Modal Psikologis melalui Kepuasan 

Kerja terhadap Komitmen Organisasional. 

Manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian 

sebelumnya dan teori-teori mengenai Person Organizational Fit, Modal Psikologis, Kepuasan Kerja 

dan Komitmen Organisasional serta dapat menjadi referensi tambahan dalam bidang SDM untuk 

penelitian selanjutnya dan juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan atau 

memperbaiki penilaian pada aspek komitmen karyawan yang dinilai dari aspek Person Organizational 

Fit, Modal Psikologis serta Kepuasan Kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015) populasi dapat 

didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas III Kabupaten Batang dengan jumlah 97karyawan. 

 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2015), sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan kriteria dengan teknik non 

probability sampling yaitu metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebesar 97 karyawan. 

Menurut Sugiyono, (2014 :122) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Kriteria dalam penentuan sampel dalam penelitian ini meliputi: 1. Seluruh 

karyawan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kabupaten Batang. 2. Karyawan Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kabupaten Batang yang bekerja minimal 1 tahun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini berasal dari data primer berupa kuisioner yang diajukan kepada 

karyawan Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kabupaten Batang dengan ketentuan sampel 

yang telah ditentukan. Informasi hasil identitas responden penelitian yag berjumlah 97 karyawan 

dengan pengisian data diri pada lembar kuisiioner diketahui bahwa karyawan Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kabupaten Batang didominasi oleh Pria sebanyak 87 karyawan 

dengan persentase 86,96 persen sedangkan jenis kelamin wanita diketahui bahwa 10 karyawan dengan 

persentase 10,31 persen diposisikan pada bagian admin dan keuangan sebagai pengelolaan data. 

Pada informasi seputar usia dapat diketahui bahwa usia produktif efektif pada 31-40 tahun 

dengan jumlah 40 karyawan dengan persentase 41,42 persen dan pada usia 41-50 tahun juga diperoleh 

hasil 33 responden dengan persentase 34,02 persen. Selain itu usia lebih dari 50 tahun juga masih 

memiliki hasil 19 karyawan dengan persentase 19,59 persen yang dapat dideskripsikan loyalitas yang 

dimiliki dalam totalitas pekerjaan yang dilakukan di Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III 
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Kabupaten Batang dikatakan baik karena banyaknya karyawan yang  bertahan menunjukkan 

kemampuan SDM profesional saat bekerja. 

Pada deksripsi yang menyatakan berdasarkan pendidikan terakhir dapat diketahui bahwa S1 

menunjukkan hasil terbanyak sebesar 38 karyawan dengan persentase 39,18 persen dan pada 

pendidikan S2 memiliki jumlah paling sedikit dengan jumlah 9 karyawan dengan persentase 9,27 

persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkatan posisi atau jabatan yang dimiliki juga dihubungkan 

dengan kemampuan serta standar pendidikan terakhir karyawan. 

Deskripsi identitas responden berdasarkan lama bekerja dapat diketahui bahwa loyalitas 

karyawan sangat tinggi karena banyak yang mencapai lebih dari 10 tahun dengan jumlah 45 karyawan 

dengan persentase 46,39 persen sedangkan pada usia atau lama bekerja 7 hingga 10 tahun memiliki 

jumlah sebanyak 29 karyawan dengan persentase 29,90 persen. Deskripsi tersebut menunjukkan 

loyalitas dalam pekerjaan tim sangat baik terhadap pekerjaan di Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan 

Kelas III Kabupaten Batang. 

 

Uji Validitas 

Hasil penelitian menunjukkan KMO sudah memenuhi syarat dengan nilai KMO > 0.50 Loading 

Factor > 0,40 dan Barlett’s Test memiliki signifikan kurang dari 0.05 sehingga analisis faktor dapat 

dilanjutkan sebagai penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien Cronchbach Alpha lebih besar dari 0,70 sehingga 

dapat disimpulkan variabel Person organizational fit, modal psikologis, kepuasan kerja dan komitmen 

organisasional reliabel untuk digunakan pada pengolahan data selanjutnya. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil analisis regresi maka dapat diketahui Uji Regresi berdasarkan SPSS 22 untuk 

melihat pengaruh langsung dan menghitung pengaruh tidak langsung melalui Uji Sobel. 

 

Pengaruh langsung Person Organizational Fit, Modal Psikologi dan Kepuasan Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi    

Dalam penelitian ini terdapat variabel dependen yang merupakan Komitmen Organisasional 

dari variabel independen Person Organizational Fit, dan Modal Psikologis serta Variabel intervening 

Kepuasan Kerja. Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan menggunakan SPSS diketahui model 

regresi dari tabel 1 : 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda pengujian pengaruh langsung 

Model Regresi Uji Model Uji Hipotesis Ket 

Adjusted 

R Square 

Uji F Beta Sig 

Variabel Dependen: Kepuasan Kerja 

YI = 0,216POT + 0,585MP 

X1 terhadap Y1 

Person Organizational 

Fit terhadap Kepuasan 

Kerja 

 

 

 

 

0,421 

 

 

 

35,966 

Sig 

0,000 

 

 

0,216 

 

 

0,007 

 

Hipotesis 

diterima 

X2 terhadap Y1 

Modal psikologi 

terhadap kepuasan 

kerja 

 

0,585 

 

0,000 

 

Hipotesis 

diterima 

Variabel dependen: komitmen organisasional 

Y2= 0,097POT + 0,306MP + 0,383KK 

X1 terhadap Y2 

Person organizational 

fir terhadap komitmen 

organisasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,097 

 

0,241 

 

Hipotesis 

ditolak 
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Model Regresi Uji Model Uji Hipotesis Ket 

Adjusted 

R Square 

Uji F Beta Sig 

X2 terhadap Y2 Modal 

psikologi terhadap 

komitmen 

organisasional 

 

0,412 

23,389 

Sig 

0,000 

 

0,306 

 

0,003 

 

Hipotesis 

diterima 

Y1 terhadap Y2 

Kepuasan kerja 

terhadap komitmen 

organisasional 

 

0,383 

 

0,000 

 

Hipotesis 

diterima 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

 

Berdasarkan dari hasil regresi pada tabel 1 maka dapat dibuat persamaan linear antara Person 

Organizational Fit, Modal Psikologis terhadap Kepuasan Kerja serta Person Organizational Fit, Modal 

Psikologis, dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional sebagai berikut : 

 

Kepuasan Kerja = 0,216POT + 0,585MP 

Komitmen Organisasional = 0,097POT + 0,306MS + 0,383KK 

 

Pengaruh tidak langsung  Person Organizational Fit dan Modal Psikologi terhadap Komitmen 

Organisasi melalui Kepuasan Kerja 

 

Tabel 2. Hasil Sobel Test pengujian pengaruh tidak langsung 

Variabel Variabel Intervening Z-value Sig 

Person organizational 

fit terhadap komitmen 

organisasional 

 

 

Kepuasan kerja 

 

2,9136 

 

0,0036 

Modal psikologis 

terhadap komitmen 

organisasional 

 

3,6357 

 

0,0003 

Sumber: Data primer diolah, 2020 

 

Uji Model Koefisien Determinasi Pengaruh Person Organizational Fit, Modal Psikologi dan 

Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional 

Hasil uji koefisien determinasi pada persamaan ke 1 menunjukkan angka R2 (R Square) sebesar 

0,421 atau (42,1%) artinya  Person Organizational Fit & Modal Psikologi mampu meningkatkan 

Kepuasan Kerja  sebesar 42,1%. Dengan kata lain variabel kepuasan kerja  dapat dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel Person Organizational Fit & Modal Psikologi 42,1%, sedangkan sisanya 

sebesar 57,9% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian.Hasil uji koefisien 

determinasi pada persamaan ke 2 menunjukkan angka R2 (R Square) sebesar 0,412 atau (41,2%)  artinya 

Person Organizational Fit, Modal Psikologi & Kepuasan Kerja mampu meningkatkan Komitmen 

Organisasional sebesar 41,2%. Dengan kata lain variabel komitmen organisasional dapat dijelaskan 

atau dipengaruhi oleh variabel Person Organizational Fit, Modal Psikologi & Kepuasan Kerja sebesar 

41,2%, sedangkan sisanya sebesar 58,8% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian. 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) Pengaruh langsung Person Organizational Fit, Modal 

Psikologi dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional 
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen Person Organizational Fit dan 

Modal Psikologi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kepuasan kerja. 

uji Signifikansi Simultan Person Organizational Fit, Modal Psikologi dan Kepuasan Kerja terhadap 

komitmen organisasional. Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui nilainya F 23,389 Sig 0,000 < 

dari 0,05 artinya dapat dikatakan bahwa Person Organizational Fit, Modal Psikologi dan Kepuasan 

Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasional. 
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Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil uji statistik t atau uji parsial yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung. Hasil output untuk uji statistik t dilihat melalui tabel 

Coefficient dan pengaruh tidak langsung melalui Sobel Test dengan masing-masing pengujian sebagai 

berikut. 

 

Pengaruh Person Organizational Fit terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil uji pengaruh variabel Person Organizational Fit secara parsial terhadap Kepuasan Kerja 

pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kabupaten Batang dapat dilihat pada tabel 4.8 

dapat dijabarkan melalui tabel dapat diperoleh nilai Beta sebesar 0,216 dengan nilai Sig sebesar 0,007 

< 0,05 Dengan demikian H1 diterima. Artinya variabel Person Organizational Fit memiliki pengaruh 

positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Modal Psikologis terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil uji pengaruh variabel Modal Psikologis secara parsial terhadap kepuasan kerja pada 

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kabupaten Batang dapat dilihat pada tabel 4.8 dapat 

dijabarkan melalui tabel dapat diperoleh nilai Beta sebesar 0,585 dengan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 

dengan demikian H2 diterima. Artinya variabel Modal Psikologis mempunyai pengaruh yang 

siginifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Person Organizational Fit terhadap Komitmen Organisasi 

Hasil uji pengaruh variabel Person Organizational Fit secara parsial terhadap Komitmen 

Organisasioal pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kabupaten Batang dapat dilihat 

pada tabel 4.8 serta dijabarkan melalui tabel dapat diperoleh nilai Beta 0,097 dengan nilai Sig sebesar 

0,241 > 0,05. Dengan demikian H3 ditolak. Artinya variabel Person Organizational Fit tidak 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional. 

 

Pengaruh Modal Psikologis terhadap Komitmen Organisasi 

Hasil uji pengaruh variabel Modal Psikologis secara parsial terhadap Komitmen Organisasioal 

pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kabupaten Batang dapat dilihat pada tabel 4.8 

dapat dijabarkan melalui tabel dapat diperoleh nilai Beta 0,306 dengan nilai Sig sebesar 0,003 < 0,05. 

Dengan demikian H4 diterima. Artinya variabel Modal Psikologis mempunyai pengaruh yang 

siginifikan terhadap komitmen organisasional. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Hasil uji pengaruh variabel kepuasan kerja secara parsial terhadap Komitmen Organisasioal 

pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Kabupaten Batang dapat dilihat pada tabel 4.8 

dapat dijabarkan melalui tabel dapat diperoleh Beta 0,383 dengan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian H5 diterima. Artinya variabel Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh yang siginifikan 

terhadap komitmen organisasional. 

Uji Sobel  

Pengaruh Person Organizational Fit dan Modal Psikologi terhadap Komitmen Organisasi 

melalui Kepuasan Kerja dapat dihitung dengan langkah perhitungan mengetahui nilai a, b, Sa dan Sb 

melalui SPSS 22 sehingga dapat diketahui hasil pada Indirect Effect And Significance Using Normal 

Distribution pada sig. 0.05. 

 

Pengaruh Person Organizational Fit terhadap Komitmen Organisasi melalui Kepuasan Kerja 

Hasil analisis dengan Sobel Test menunjukkan nilai statistik untuk pengaruh Kepuasan Kerja sebagai 

variabel intervening antara variabel Person Organizational Fit terhadap Komitmen Organisasional 

sebesar 2.9136 lebih dari z-value > 1.96 dengan sig = 0.0036 kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Kepuasan Kerja mampu mengendalikan pengaruh Person Organizational Fit terhadap 

Komitmen Organisasi. Sehingga H6 diterima. 
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Pengaruh Modal Psikologis terhadap Komitmen Organisasi melalui Kepuasan Kerja 

Hasil analisis dengan Sobel Test menunjukkan nilai statistik untuk pengaruh Kepuasan Kerja sebagai 

variabel intervening antara variabel Modal Psikologi terhadap Komitmen Organisasional sebesar 

3.6357 lebih dari z-value > 1.96 dengan sig = 0.0003, maka dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja 

mampu mengendalikan pengaruh Modal Psikologi  terhadap Komitmen Organisasi. Sehingga H7 

diterima. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Person Organisasional Fit terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hipotesis sebelumya diketahui bahwa variabel person organisasional fit terhadap 

kepuasan kerja. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Soedarmadi dan 

Pratito (2020), Arifianingsih (2017), dan Sukiman & Priyono (2020) mendukung variabel person 

organisasional fit bepengaruh terhadap variabel dependen kepuasan kerja. semakin tinggi nilai 

person organisasional fit maka secara langsung akan menambah nilai kepuasan kerja karyawan. 

2. Pengaruh Modal Psikologi terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hipotesis sebelumya diketahui bahwa variabel modal psikologi terhadap 

komitmen organisasional. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh 

Iktiagung, Ganjar Ndaru dan Gemma Wahyu Intan Pratiwi (2016), Citradewi, Ardisa dan 

Soebandono, J. P. (2017), Zaman, Nur dan Endang Tjahjaningsih (2017), serta Sukiman dan 

Bambang Suko Priyono (2020)  mendukung variabel modal psikologi  bepengaruh terhadap 

variabel dependen kepuasan kerja. 

Kontribusi yang aktif dalam modal psikologi pribadi akan berdampak positif untuk menambah 

komitmen organisasional. 

3. Pengaruh Person Organisasional Fit terhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan hipotesis sebelumya diketahui bahwa variabel person organisasional fit terhadap 

komitmen organisasional. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh 

Rahmawati (2020) dan Avinash dan Prasetyo (2020) mendukung variabel person organisasional 

fit tidak bepengaruh terhadap variabel dependen komitmen organisasional namun menolak 

penelitian Soedarmadi dan Dwi Widi Pratito (2020), Bangun, dkk (2017), Sabbatho, Kalista (2020), 

Khasanah, Nurul (2017) dan Wulandari, Hilda Nur (2014) yang menyatakan person organisasional 

fit bepengaruh terhadap variabel dependen komitmen organisasional. 

sehingga semakin tinggi nilai person organisasional fit secara emosional maka secara langsung 

akan menurunkan nilai komitmen organisasional. 

4. Pengaruh Modal Psikologi terhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan hipotesis sebelumya diketahui bahwa variabel modal psikologi terhadap 

komitmen organisasional. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh 

Meilia, Christina Hendri Padmi dan Widhy Setyowati (2016), Putri, dkk (2018), dan Widayati, 

Jamzanah Wahyu (2018) mendukung variabel modal psikologi  bepengaruh terhadap variabel 

dependen komitmen organisasional. 

Modal psikologi merupakan motivasi seseorang sebagai kemampuan mengendalikan mental 

pribadi dalam mencapai kesuksesan yang dituju.  

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional 

Berdasarkan hipotesis sebelumya diketahui bahwa variabel modal psikologi terhadap komitmen 

organisasional. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Taurisa, 

Chaterina Melina dan Intan Ratnawati. (2012), Purwaningsih, Yustina Eko dan Lie Liana (2015), 

dan Sari, Triana Kartika dan Andre D Witjaksono (2013) mendukung variabel modal psikologi 

bepengaruh terhadap variabel dependen komitmen organisasional. 

Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi kepuasan kerja yang diterima karyawan akan 

menambah komitmen terhadap organisasi dari pribadi karyawan. 

6. Pengaruh Person Organisasional Fit terhadap Komitmen Organisasional melalui Kepuasan 

Kerja 

Berdasarkan hipotesis sebelumya diketahui bahwa variabel person organisasional fit melalui 

kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang 

dikemukakan oleh Soedarmadi dan Pratito (2020), Arifianingsih dan Hinayah (2017), Sukiman dan 

Priyono (2020), Bangun, dkk (2017), Sabbatho dan Kalista (2020), Nurul (2017), Hilda (2014), 



Wahyu Wijiati, Bambang Suko Priyono (2022).   

Fair Value : Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan. Vol. 4 No. 10 Mei 2022 
P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205 
 

4688 
 

Taurisa, dkk (2012), Purwaningsih, dkk (2015), Sari, dkk (2013) dan Akbar, dkk (2016) mendukung 

variabel person organisasional fit bepengaruh terhadap variabel dependen komitmen 

organisasional melalui kepuasan kerja. 

semakin tinggi hasil yang ditunjukkan Person Organisasional Fit maka akan semakin 

mempertinggi komitmen organisasional melalui kepuasan kerja. 

7. Pengaruh Modal Psikologi terhadap Komitmen Organisasional melalui Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hipotesis sebelumya diketahui bahwa variabel modal psikologis melalui kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisasional. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang 

dikemukakan oleh Rachma dan Maulidha (2017), Azim, dkk (2018), Meilia, dkk (2016), Putri, dkk 

(2018), Widayati dan Wahyu (2018), Iktiagung, dkk (2016), Citradewi, dkk (2017), Zaman, dkk 

(2017), Sukiman dan Priyono (2020), Taurisa, dkk (2012), Purwaningsih, dkk (2015), Sari, dkk 

(2013) dan Akbar, dkk (2016) mendukung variabel modal psikologi  bepengaruh terhadap variabel 

dependen komitmen organisasional. Semakin tinggi komitmen organisasional yang dibangun 

melalui kepuasan kerja 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, dengan mengacu pada hipotesis yang dirumuskan dan hasil pengujian, maka dapat 

disimpulkan bahwa Person organisasional fit bepengaruh terhadap variabel dependen kepuasan kerja 

sehingga hipotesis 1 diterima. Modal Psikologi berpengaruh terhadap variabel dependen kepuasan kerja 

sehingga hipotesis 2 diterima. Person organisasional fit tidak bepengaruh terhadap variabel dependen 

komitmen organisasional sehingga hipotesis 3 ditolak. Modal Psikologi berpengaruh terhadap variabel 

dependen Komitmen Organisasional sehingga hipotesis 4 diterima. Kepuasan Kerja berpengaruh 

terhadap Komitmen Organisasional sehingga hipotesis 5 diterima. Person Organisasional Fit terhadap 

Komitmen Organisasional melalui Kepuasan Kerja sehingga hipotesis 6 diterima. Modal Psikologi 

berpengaruh terhadap Komitmen Organisasional melalui Kepuasan Kerja sehingga hipotesis 7 diterima.  
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